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Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami 

ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia 

Tuhan Yang Maha Esa, buku yang berjudul Membuka Jendela Nilai dan Norma 

Masyarakat Adat Kabupaten Waropen telah selesai di susun dan berhasil 

diterbitkan, semoga buku ini dapat memberikan sumbangsih keilmuan dan 

penambah wawasan bagi siapa saja yang memiliki minat terhadap 

pembahasan Membuka Jendela Nilai dan Norma Masyarakat Adat Kabupaten 

Waropen. 

Buku ini merupakan salah satu wujud perhatian penulis terhadap 

Membuka Jendela Nilai dan Norma Masyarakat Adat Kabupaten Waropen. 

Kabupaten Waropen, sebagai kabupaten baru (karena merupakan kabupaten 

pemekaran), dalam pelaksanaan pembangunan tentu tidak terlepas dari 

fenomena tentang arti penting sistem nilai-nilai serta sistem norma-norma. 

Asumsi ini tidak terlepas dan pengaruh sistem nilai-nilai serta sistem norma-

norma terhadap hasil-hasil pembangunan itu sendiri. Kendatipun 

pembangunan lebih diberi konotasi positif, namun pembangunan juga 

potensial sebagai sebab kemunduran, bahkan berpotensi mencuatkan konflik 

apabila pembangunan tersebut tidak mengindahkan aspek nilai-nilai sosial 

dan budaya, sebagai kondisi obyektif yang ada di kabupaten Waropen. 

Nilai-nilai sosial dan budaya serta kaidah-kaidah yang terhimpun dalam 

lembaga-lembaga kemasyarakatan, pada hakikatnya merupakan “rules for the 

games of life” Dengan demikian maka lembaga-lembaga kemasyarakatan 

seyogyanya memenuhi kebutuhan-kebutuhan warga masyarakat akan 

pedoman bagi tingkah lakunya. Maka lembaga-lembaga kemasyarakatan 

berisikan nilai-nilai sosial dan budaya serta kaidah-kaidah yang melembaga, 

dan bahkan menjiwai warga-warga masyarakat. Namun demikian, lembaga-

lembaga kemasyarakatan tidaklah identik dengan nilai-nilai sosial dan budaya; 

lembaga-lembaga kemasyarakatan sifatnya lebih khusus oleh karena ada 

kemungkinan bahwa suatu nilai sosial dan budaya tertentu dapat ditemukan 

pada pelbagai lembaga kemasyarakatan.  
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Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat 

beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah 

menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya kesempurnaan 
hanyalah milik tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati secara 

terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari para pembaca 

sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian dari upaya kami 

untuk terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan karya selanjutnya di 

masa yang akan datang. 

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak yang 

telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses 

penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di hadapan 

sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak dan dapat 

memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan di Indonesia. 

 

 

 

Mei, 2023 

 

 

 

Penulis 

  



 

v 

 

DAFTAR ISI 
 

PRAKATA ···································································································· iii 

DAFTAR ISI ··································································································· v 

BAB 1 KEHIDUPAN SOSIAL MASYARAKAT ADAT ············································ 1 

BAB 2 KONSEP NILAI DAN NORMA SOSIAL ···················································· 5 

A. Sistem Nilai-Nilai dan Sistem Norma-Norma ········································· 5 

B. Kelompok Sosial ···················································································· 10 

C. Interaksi Sosial ······················································································ 11 

D. Makna Sosial ························································································· 14 

E. Perubahan Sosial ·················································································· 17 

BAB 3 KEBUDAYAAN DAN MASYARAKAT ···················································· 21 

A. Bentuk Kebudayaan dan Masyarakat ··················································· 21 

B. Penataan dan Pengembangan Unsur Kebudayaan dan Masyarakat ··· 24 

BAB 4 KONDISI GEOGRAFIS DAN POLA KEHIDUPAN MASYARAKAT ADAT ···· 27 

A. Institusi Sosial Masyarakat Adat Kabupaten Waropen ························ 27 

B. Pola Menetap dan Sistem Kekerabatan Masyarakat Adat Waropen ··· 35 

C. Sistem Pemerintahan Adat ··································································· 38 

D. Dewan Adat Waropen ·········································································· 42 

E. Pola Penguasaan Tanah oleh Masyarakat Adat  

di Kabupaten Waropen ········································································ 45 

F. Pola Pemilikan Tanah ··········································································· 46 

G. Hak Milik Perorangan ··········································································· 47 

H. Hak Milik Keluarga dan Hak Milik Mata Rumah ··································· 47 

I. Hak Milik Marga···················································································· 48 

J. Hak Pakai ······························································································ 48 

K. Pembagian Zona ··················································································· 50 

BAB 5 KONDISI SOSIAL MASYARAKAT WAROPEN ········································ 53 

A. Pola Pengelolaan Tanah Ulayat ···························································· 53 

B. Hak Ulayat Masyarakat Adat Waropen ················································ 55 

C. Hak Ulayat Setelah Berlakunya UUPA ·················································· 59 

D. Masyarakat Hukum dan Hak Ulayat ····················································· 61 

E. Kedudukan Masyarakat Adat atas Hak Tanah ······································ 63 

F. Hukum Perkawinan ·············································································· 67 



 

vi 

 

BAB 6 PELANGGARAN DAN HUKUM PERADILAN MASYARAKAT ADAT ········· 71 

A. Pelanggaran Adat ················································································· 71 

B. Bentuk-Bentuk Sanksi dan Pola Penyelesaian Pelanggaran Adat ········ 84 

BAB 7 TATANAN HUKUM DAN PERUNDANG-UNDANGAN  

PERADILAN MASYARAKAT ADAT ·························································· 87 

A. Peradilan Gubernemen (Gouvernement Rechtspraak) ························ 87 

B. Peradilan Adat atau Peradilan Pribumi (Inheemsche Rechtspraak) ····· 88 

C. Peradilan Swapraja: ·············································································· 90 

D. Peradilan Desa: ····················································································· 95 

E. Kekuasaan Peradilan Masa Kemerdekaan ············································ 97 

F. Peradilan Adat dalam Otonomi Khusus Bagi Provinsi Papua ············· 104 

BAB 8 PENUTUP ······················································································· 115 

A. Kesimpulan ························································································· 115 

B. Saran ··································································································· 118 

DAFTAR PUSTAKA ···················································································· 120 

PROFIL PENULIS ······················································································· 124 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

KEHIDUPAN SOSIAL MASYARAKAT ADAT 

 
Otonomi khusus bagi Provinsi Papua pada dasarnya adalah kewenangan 

khusus yang diakui dan diberikan bagi Provinsi dan rakyat Papua untuk 

mengatur dan mengurus diri sendiri dalam kerangka Negara Kesatuan 

Republik Indonesia. Kewenangan khusus berarti memberikan tanggung jawab 

yang lebih besar bagi Provinsi dan rakyat Papua, untuk mengatur 

pemerintahan dan mengatur pemanfaatan kekayaan alam di Provinsi Papua 

yang sebesar-besarnya bagi kemakmuran rakyat Papua sebagai bagian dari 

rakyat Indonesia sesuai dengan peraturan perundang-undangan. 

Kewenangan ini berarti pula kewenangan untuk memberdayakan potensi 

sosial budaya dan perekonomian masyarakat Papua termasuk memberikan 

peran yang memadai bagi orang-orang asli Papua. 

Kabupaten Waropen sebagai bagian dari Provinsi Papua yang dibentuk 

berdasarkan Undang-undang Nomor 26 Tahun 2002 merupakan wilayah 

pemekaran dari Yapen Waropen sebagai kabupaten induk. Di dalam bagian 

konsideran Undang-undang Nomor 26 Tahun 2006 dijelaskan bahwa untuk 

kemajuan Provinsi Papua pada umumnya serta adanya inspirasi yang 

berkembang dalam masyarakat, dipandang perlu meningkatkan 

penyelenggaraan pemerintahan, pelayanan kepada masyarakat dan 

pelaksanaan pembangunan untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat. Di 

samping itu, ditegaskan pula bahwa pembentukan kabupaten dapat 

mendorong peningkatan pelayanan di bidang pemerintahan, pembangunan 
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KONSEP NILAI DAN NORMA SOSIAL 

 
A. SISTEM NILAI-NILAI DAN SISTEM NORMA-NORMA 

Nilai dan norma tidak dapat dilepaskan dengan lingkungan yang lebih luas, 

yakni sistem nilai-nilai dan sistem norma-norma. Sistem nilai, di antaranya 

adalah nilai sosial dan nilai budaya. Hukum (adat) sebagai bagian dari nilai-

nilai sosial dan budaya yang ada dan hidup dalam kenyataan masyarakat, 

secara lebih komprehensif akan dapat dipahami dari kesimpulan pemikiran 

Koentjaraningrat dalam melihat hukum adat dari optik sosiologis-anthroplogis 

dalam hubungannya dengan perbedaan antara adat dan kebudayaan. Apabila 

analisis Koentjaraningrat kita bawa kepada hal yang lebih konkrit, kita dapat 

formulasikan dengan kalimat-kalimat yang lebih sederhana, bahwa dalam 

suatu hukum adat nilai tertinggi adalah sistem nilai sosial dan budaya yang 

mengandung prinsip-prinsip pokok, kemudian di bawahnya terdapat pula 

sistem norma-norma yang berfungsi sebagai asas hukum. Sistem norma-

norma ini dalam pelaksanaannya diwujudkan secara konkrit dalam peraturan-

peraturan hukum yang kemudian sebagai ‘ius operandum’ secara konkrit 
dinyatakan secara lebih khusus lagi dalam berbagai peraturan khusus sebagai 

hukum ‘in concreto’. 
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KEBUDAYAAN DAN MASYARAKAT 

 
A. BENTUK KEBUDAYAAN DAN MASYARAKAT 

Dalam kajian kebudayaan dari masyarakat yang menitikberatkan pada 

masalah proses perubahan sosial, yang terjadi dalam berbagai tingkat 

kehidupan sosial dan makna sosial yang terbentuk dalam interaksi sosial di 

tengah perubahan sosial. Dalam mengkaji pola-pola perilaku dan interaksi di 

dalam suatu kebudayaan tertentu kita harus mengkaji konsepnya, yaitu pola 

makna-makna yang diteruskan secara historis yang terwujud dalam simbol-

simbol yang digunakan manusia berkomunikasi, melestarikan 

mengembangkan pengetahuan tentang kehidupan dan sikap-sikap terhadap 

kehidupan 18  

Dalam kajian kebudayaan, kebudayaan dikonsepsikan sebagai kreasi 

manusia dalam lingkungan yang mengandung arti baginya dalam usahanya 

untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan. Kebudayaan akan tampak pada 

bidang pemikiran dan perasaan manusia yang berhubungan dengan bentuk-

bentuk sosial lingkungan yang ditentukan oleh tindakan yang bernilai bagi 

masing-masing dalam kelompok kehidupan sosial. Kebudayaan maupun 

agama sangat dipengaruhi oleh interaksi antar kelompok/anggota masyarakat 

penganutnya dan agama, lebih aktif dan intensif sebagai suatu kegiatan 

kelompok. 

                                                           
18 Cliford Geertz 1992. op.cit., hal 3 
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KONDISI GEOGRAFIS DAN POLA 

KEHIDUPAN MASYARAKAT ADAT 

 
A. INSTITUSI SOSIAL MASYARAKAT ADAT KABUPATEN WAROPEN 

Papua, secara geografis terletak diujung timur Indonesia. Nama Papua 

berasal dan kata dalam bahasa Melayu, yaitu ‘pua-pua’, yang berarti “rambut 
keriting”24. Pulau Papua dijuluki oleh pelayar bangsa Portugal dengan julukan 

“Isla de Ora” artinya “pulau emas”, dan pelayar bangsa Spanyol memberikan 
nama Nova Guinea25 yang dalam bahasa Spanyol Nova berarti baru dan 

Guinea berarti tanah atau tempat. Orang Belanda memberi nama Papua 

dengan New Guinea (Tanah Papua). Pulau ini didiami ± 263 etnis Papua26 

yang berasal dari rumpun ras Melanesia27. Masyarakat hukum Kabupaten 

Waropen merupakan bagian dari ± 263 etnis yang mendiami Tanah Papua.  

                                                           
24 Rainer Scheunemann. 2004. Fajar Merekah Di Tanah Papua “Hidup Dan Karya 

Rasul Papua Johann Gottlob Geissler (1830 - 1870) Dan Warisannya Untuk Masa 

Kini”, Panitia.Jubelium Emas 150 Tahun Hari Pekabaran Injil di Tanah Papua, 

Jayapura. hal. 30 
25 Alua, Agus A, 2002, Papua Barat Dari Pangkuan Ke Pangkuan Suatu lkhtisar 

Kronologis, Seri Pendidikan Politik Papua No. 1, Sekretariat Presidium Dewan 

Papua dan Biro Penelitian STFT Fajar Timur, Jayapura. hal. 4-5 
26 Warami, Hugo. 2006, Dou Sandik Guyub Tutur Biak Numfor, Papua, Tesis, 

Denpasar. hal. 1 
27 PP No. 54 Tahun 2004 Tentang MajeIis Rakyat Papua. Bakesbang Provinsi Papua, 

Jayapura, hal. 9 
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KONDISI SOSIAL MASYARAKAT WAROPEN 

 
A. POLA PENGELOLAAN TANAH ULAYAT 

1. Pengaruh Sistem Kekerabatan 

Sistem kekerabatan dalam kehidupan orang Waropen sangat 

berpengaruh terhadap pola pengelolaan hak ulayat setiap suku/marga di 

dalam lingkungan keluarga orang Waropen. Kelompok kekerabatan yang 

terpenting dalam aktivitas kehidupan penduduk di desa-desa Waropen ialah 

keluarga batih. Pada suatu keluarga batih terdiri dari seorang Bapak (daida), 

ibu (naina) dan anak-anak (waitea) dan seringkali orang tua dan pihak ayah 

dan ibu yang selalu tinggal di dalam keluarga batih. Dalam memenuhi 

kebutuhan hidup setiap hari selalu dikerjakan bersama oleh keluarga dalam 

meramu sagu atau menangkap ikan. Pada masa lampau beberapa diantara 

keluarga batih mempunyai hubungan kekerabatan satu dengan yang lain 

berdasarkan atas penyusutan melalui garis keturunan laki-laki (patritineal). 

Kelompok-kelompok patrilineal dan satu keluarga luas yang terdiri dari 20-30 

orang menempati satu rumah besar (rumah bawa). 

Dalam kelompok kerabat luas yang mendiami satu rumah selalu ada 

seorang yang ditunjuk sebagai pemimpin yang disebut sebagai sera bawa. 

Sera bawa dipercayai sebagai pemimpin dalam satu rumah untuk mengurus 

dan menangani masalah-masalah adat istiadat. Sera bawa sering ditunjuk 

untuk memimpin upacara perkawinan, mediator jika terjadi pertengkaran 

antar klen dan pengurusan hak-hak ulayat atas tanah dan dusun mereka. 
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PELANGGARAN DAN HUKUM  

PERADILAN MASYARAKAT ADAT 

 
A. PELANGGARAN ADAT  

Hukum merupakan gejala sosial budaya yang berfungsi untuk 

menerapkan kaidah-kaidah dan pola-pola perikelakuan tertentu terhadap 

individu dalam masyarakat 73 Hukum sebagai kaidah atau norma sosial, tidak 

terlepas dan nilai-nilai yang berlaku dalam suatu masyarakat dan bahkan 

dapat dikatakan bahwa hukum merupakan pencerminan dan konkritisasi dari 

nilai-nilai yang pada suatu saat berlaku dalam masyarakat.74 Hukum adat 

sebagai “living law” pada hakikatnya merupakan pola hidup kemasyarakatan, 
tempat hukum itu berproses dan sekaligus juga merupakan sumber dan dasar 

dari hukum itu sendiri. Hukum adat tumbuhnya adalah langsung dari 

landasan pokoknya, yaitu kesadaran hukum masyarakat. Dalam suatu 

masyarakat beragama, hukum adat senantiasa tumbuh dan berkembang 

sejalan dengan masyarakat yang diaturnya. dalam keadaan demikian, hukum 

adat tidak terlepas dari unsur-unsur agama yang terserap sebagai sumber dan 

dasar dari hukum adat itu sendiri. 

 

                                                           
73  Soerjono Soekanto 1983. Penegakan Hukum, Jakarta : Binacipta,  hal.54 
74  Ibid. hal.22 
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TATANAN HUKUM DAN PERUNDANG-

UNDANGAN PERADILAN MASYARAKAT ADAT 

 
A. PERADILAN GUBERNEMEN (GOUVERNEMENT RECHTSPRAAK)  

Peradilan Gubernemen terdiri atas 2 bagian, yakni peradilan sipil dan 

peradilan militer, Peradilan sipil terdiri atas 4 kamar (kamer), yaitu: 

1. Landgerecht (untuk semua golongan); 

2. Inlandsche Rechtspraak (peradilan pribumi). Untuk daerah Jawa dan 

Madura peradilan bawahan berupa districtsgereeht dan 

regentschapsgerecht. Di atas tingkat kedua peradilan tersebut adalah 

peradilan landraad. Sedangkan untuk daerah seberang (di luar Jawa dan 

Madura), peradilan bawahan adalah negorijrechtbank, distrietsgerecht/ 

districtsraad dan magistraatsgerecht. Sama halnya dengan daerah Jawa 

dan Madura peradilan atasan dan semua peradilan tersebut adalah 

peradilan landraad. 

3. Europeesche Rechtspraak (peradilan Eropah) yang pada prinsipnya 

berlaku untuk golongan Eropah. Bentuk peradilan ini mengenal tingkatan, 

yakni: peradilan dalam tingkat pertama adalah residentiegerecht, tingkat 

banding adalah Raad van Justitie dan tingkat kasasi yaitu Hoogerechtshof 

van Nederlandsch Indie. 

4. Peradilan Agama, yang khusus mengadili perkara-perkara bagi mereka 

yang beragama islam. Jenis peradilan ini antara lain terdapat di Jawa dan 

Madura, berupa Priesteraad dan Hof voor Islandsche Zaken; di Afdelingen 
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PENUTUP 
 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan penelaahan yang dilakukan oleh Daniel 

Tanati, 2023 maka terdapat beberapa poin penting dalam pembahasan buku 

ini, yang diantaranya: 

1. Pola kekerabatan masyarakat adat Waropen dilandasi dengan bentuk 

kekerabatan lokal. Hampir sebagian besar kampung-kampung di 

Waropen mempunyai tiga sampai lima ”da” yang membawahi beberapa 
rumah bawa (rumah besar dan panjang). Anggota keluarga merasa terikat 

dalam satu hubungan kekerabatan yang diperhitungkan melalui garis laki-

laki. Dalam masyarakat Waropen, kelompok kerabat yang lebih besar 

dibentuk oleh ”ruma bawa” yang mempunyai dua pengertian yaitu: (1) 
keluarga luas patrilokal dan (2) rumah sebagai tempat tinggal. Kedua 

pengertian itu harus dipisah-pisahkan, karena dua orang atau lebih yang 

tinggal dalam satu rumah (ruma) dapat berasal dari dua rumah (keluarga 

luas). Sebaliknya anggota-anggota satu rumah dapat menempati lima 

rumah. Masyarakat Waropen mengenal pula kelompok-kelompok 

kekerabatan lokal. Anggota-anggotanya terikat karena hubungan 

kekerabatan yang diperhitungkan melalui garis keturunan ayah 

(patrilineal). Anggota-anggota kelompok percaya bahwa mereka berasal 

dari nenek moyang yang sama. Walaupun mereka tidak dapat lagi 

menerangkan hubungan kekerabatan itu secara kongkrit. Sebagai 
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